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ABSTRAK
Cucut tikusan (Alopias pelagicus) merupakan salah satu spesies cucut yang habitatnya di perairan oseanik dan
umumnya sering tertangkap dengan jaring insang tuna yang beroperasi di perairan Samudera Hindia. Penelitian ini
dilakukan pada April 2002 sampai Desember 2007 di tempat pendaratan ikan Pelabuhan Perikanan Samudera
Cilacap. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pengamatan langsung di lapangan dan pengumpulan data
melalui enumerator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara panjang total dengan panjang klasper
bersifat logaritmik (R2 = 0,8694) dan berbeda nyata (P < 0,05). Hubungan antara panjang total dan panjang standar
baik jantan dan betina bersifat linier masing-masing dengan nilai ( R2= 0,9803, dan R2= 0,9423). Frekwensi panjang
terendah pada cucut tikusan jantan antara 150-170 cm (kelompok muda) dan antara 291-310 cm (kelompok dewasa).
Frekuensi tertinggi terdapat pada ukuran antara 231-270 cm. Pada cucut tikusan betina, frekuensi panjang terendah
adalah 200-220 cm (kelompok muda) dan antara 321-340 cm (kelompok dewasa), dan tertinggi antara 261-280 cm.
Sedangkan rasio kelamin jantan dan betina cucut tikusan mendekati 1:1 (51% : 49%). Hasil tangkapan cucut tikusan
selama enam tahun mengalami penurunan sebesar 34,9 %. Terdapat indikasi terjadi penurunan kelimpahan cucut
tikusan di perairan Samudera Hindia.
KATAKUNCI : Aspek biologi, fluktuasi hasil tangkapan, cucut tikusan, Samudera Hindia
ABSTRACT :
Pelagic thresher tuna drift (Alopias pelagicus) is one of shark species that inhabitats the oceanic waters and are
generally caught with gill nets that operates in the Indian Ocean. This research was conducted in April 2002 until
December 2007 at Cilacap fish landing place. Data were obtained through direct observation and data collection by
enumerators. The results showed that the relationship between the total length and the clasper length was logaritmic
(R2 = 0,8694) and significant different (P<0,05). Relationship between the total length and the precaudal length of
both male and female were linier (R2= 0,9803, dan R2= 0, 9423) respectively. Length frequency of male Alopias
pelagicus was lowest between 150-170 cm total length (young group) and between 291-310 cm total length (adult
group). The highest frequency contained in the size between 231-270 cm. The lowest frequency of female Alopias
pelagicus was 200-220 cm total length (young group) and between 321-340 cm total length (adult group), and the
highest between 261-280 cm total length. The sex ratio of male and female Alopias pelagicus ps aproximately 1: 1
(51%: 49%). The catches of this species decreased by 34.9% within the study period (2002-2007), this indicated that
the abundance of Alopias pelagicus declined in the Indian Ocean.
KEYWORDS: Biological aspects, catch fluctuation, pelagic thresher shark, Indian Ocean.
PENDAHULUAN
Cucut tikusan termasuk dalam familiAlopiidae dari ordo
Lamniformes terdiri dari tiga spesies yaitu Alopias
vulpinus, A. superciliosus dan A. pelagicus. Namun di
perairan Indonesia diketahui hanya ada dua spesies yang
baru teridentifikasi yaitu A. pelagicus dan A. superciliosus.
Meskipun di Indonesia status konservasinya belum
dievaluasi tetapi dalam daftar merah yang dikeluarkan oleh
IUCN ketiga spesies tersebut termasuk dalam kategori
rawan mengalami kepunahan (vulnerable). Genus Alopias
memiliki nama lokal berbeda-beda di beberapa daerah di
Indonesia misalnya di Bali disebut hiu monyet atau hiu
lancur, di Lombok disebut hiu tikus, di Cilacap dinamakan
cucut tikusan untuk Alopias pelagicus dan cucut paitan
untuk Alopias superciliosus dan di Jakarta dikenal dengan
nama cucut pedang, karena ekornya yang panjang
berbentuk seperti pedang. Bobot ekornya dapat mencapai
33 % dari bobot total tubuhnya. FamiliAlopidae merupakan
cucut predator aktif dan bentuk ekor yang panjang
digunakan untuk mengumpulkan mangsa. Meskipun
ketiga spesies tersebut secara umum mempunyai
hubungan erat dan memiliki karakteristik yang sama, namun
pada dasarnya mereka sangat berbeda (Hanan et al., 1993).
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Secara visual perbedaan tersebut terletak pada bentuk
kepala dan ukuran matanya.
Alopiidae bereproduksi secara ovovivipar, di mana
setelah cadangan makanan dalam kantong telur (yolk sac)
terserap, maka perkembangan janin akan memperoleh
makanan dari telur yang masih berkembang di dalamnya
(Bigelow & Schroeder, 1948; Otake & Mizue, 1981). Di
perairan Pasifik Alopias vulpinus jenis betina matang
kelamin pada ukuran panjang total 315 cm (Strasburg,
1958) dan jenis jantan mencapai kematangan kelamin pada
ukuran panjang sekitar 333 cm (Cailliet & Bedford, 1983).
Alopias superciliosus termasuk epipelagik dengan
mendiami perairan pada kedalaman tidak kurang dari 500
m (Compagno, 1984). Ukuran panjang total maksimum
tertangkap adalah 461 cm untuk cucut betina dan 378 cm
untuk cucut jantan, sedangkan ukuran pada saat lahir
antara 64-106 cm. Jenis jantan matang kelamin dijumpai
pada ukuran panjang total sekitar 300 cm terdapat pada
umur antara 3-4 tahun, sedangkan jenis betina matang
kelamin berumur 5-6 tahun pada ukuran panjang total
sekitar 350 cm (Gruber & Compagno, 1981). Alopias
pelagicus bersama dengan A. superciliosus pada
umumnya tertangkap dengan jaring insang permukaan
yang biasa digunakan nelayan sebagai umpan untuk
menangkap tuna-cakalang di perairan Samudera Hindia
tetapi kadang-kadang tertangkap juga dengan pancing
tuna. Pillai & Honma (1978) melaporkan bahwa hasil
tangkapan rata-rata cucut pelagis termasuk Alopias di
perairan Samudera Hindia berkisar 0,1-5,0 ekor per 1.000
mata pancing.
Informasi tentang aspek biologi Alopias pelagicus
yang tertangkap di perairan Samudera Hindia sampai saat
ini masih kurang (Castro et al., 1999) dan di Indonesia
dapat dikatakan belum tersedia. Tulisan ini bertujuan
untuk memberikan informasi tentang aspek biologi cucut
tikusan yang diharapkan hasilnya akan dapat digunakan
sebagai bahan dalam melaksanakan penelitian kebijakan
pengelolaan perikanan cucut.
BAHANDANMETODE
Penelitian ini dilakukan pada pada tahun 2002 sampai
2007 di tempat pendaratan ikan utama yaitu di Pelabuhan
Perikanan Samudera Cilacap. Pengamatan aspek biologi
meliputi panjang tubuh, nisbah kelamin serta panjang
klasper, dilakukan dengan pengukuran dan pengamatan
langsung secara visual di lapangan. Pengukuran klasper
dalam satuan sentimeter yang diukur dari lekukan bagian
dalam dari sirip perut sampai ke bagian ujung klasper.
Sedangkan bobot cucut ditimbang menggunakan
timbangan duduk dalam satuan kilogram. Jumlah sampel
cucut yang diamati untuk memperoleh data biologi
sebanyak 426 ekor yang terdiri dari 202 ekor jantan dan
224 ekor betina. Data yang dianalisa merupakan hasil
pengukuran dan pengamatan langsung di lapangan dan
berdasarkan pencatatan data harian oleh enumerator dari
66 unit kapal yang menggunakan alat tangkap jaring insang
permukaan yang beroperasi di perairan Samudera Hindia.
Cucut yang tertangkap merupakan hasil tangkapan
sampingan dari kapal jaring insang permukaan tuna-
cakalang. Analisis data untuk mengetahui korelasi antara
dua parameter yang diukur (panjang total – panjang
klasper, bobot – panjang total, dan panjang total – panjang
standar) adalah dengan menggunakan statistik regresi
berdasarkan Software Minitab Release 13. Sedangkan
untuk mengetahui tingkat perkembangan kelamin klasper
secara mikroskopis mengacu pada Martin & Coillet;
Snelson et al. dalam White et al. (2001) seperti padaTabel 1.
HASIL DANBAHASAN
HASIL
Morfologi
Menurut Last & Stevens (2009) secara morfologis
tubuh ikan cucut Alopias berbentuk silindris agak gemuk,
moncong agak panjang, kerucut dan lancip. Mulut bagian
‘ventral’ bergerigi kecil atau sedang berbentuk pipih seperti
bilah pisau, jumlahnya kurang dari 60 baris pada masing-
masing rahang. Cucut ini mempunyai 5 celah insang,
dimana 2 terakhir terdapat di atas sirip dada. Sirip
punggung pertama kurang lebih terletak di tengah badan
atau sedikit ke belakang, tinggi dan berdiri tegak. Sirip
punggung ke dua kecil dan sirip dubur yang bentuknya
kecil terdapat di balik sirip punggung ke dua. Sirip dada
panjang dan sempit. Sirip ekor bagian cuping atas sama
panjangnya dengan panjang badan serta warnanya tidak
begitu terang.
Ciri-ciri morfologi yang secara spesifik dapat
dibedakan antara spesies satu dengan spesies lainnya
yaitu sebagai berikut : terdapat alur horisontal yang lemah
pada masing-masing sisi tengkuknya, mata dan gigi
berukuran kecil, jumlah gigi lebih dari 29 buah pada
masing-masing rahangnya. Sirip punggung pertama
terletak di tengah pangkal sirip dada dan sirip perut. Sirip
dadanya panjang, sempit dan berujung bulat. Terdapat
warna putih dibagian perut dan tidak meluas sampai
pangkal sirip dada (Gambar 1). Ketiga spesies dari genus
Alopias dapat dibedakan terutama dari warna pada
permukaan bagian punggung tubuh. Alopias vulpinus
memiliki warna hijau gelap pada bagian punggung, Alopias
superciliosus abu-abu dan Alopias pelagicus umumnya
nampak biru. Alopias superciliosus dapat mencapai
panjang 4.9 m dan Alopias pelagicus hanya dapat
mencapai ukuran panjang 3 m (http://en.wikipedia. org/
wiki/Alopiidae diunduh tanggal 12 Maret 2009).
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Tabel 1. Tingkat kematangan pada ikan bertulang rawan
Table 1. Maturity stage of Elasmobranchii
No. Tingkat kematangan/Maturity stage
Perkembangan secara mikroskopis/ Microcopies developing
Betina
1. Belum matang Ovari dan testis kecil, ke-2 uteri berukuran sama, tipis, dan lunak.
2. Berkembang, anak dara Ovari bagian kiri berisi kantong telur berukuran kecil, uterus bagian
kiri mulai membesar tetapi tipis dan lunak.
3. Matang, belum bunting Ovari bagian kiri berisi telur berdiameter >2 mm, lunak, dan tipis.
Uterus bagian kiri banyak mengandung trophonemata.
4. Matang, bunting Ovari bagian kiri berdiameter >2 mm. Terjadi pembuahan telur atau
embrio pada uterus bagian kiri. Trophonemata membesar dan
berwarna gelap.
5. Matang, pulih salin Ovari bagian kiri berdiameter >2 mm. Uterus bagian kiri membesar
tetapi lunak, terlihat baru melahirkan anak. Trophonemata berwarna
gelap.
Jantan
1. Belum matang Testis belum berkembang, klasper berukuran kecil, dan belum terjadipengapuran.
2. Sedang berkembang Testis membesar tapi tanpa lubang-lubang di permukaan, vas
deferens (saluran sperma) membulat. Klasper membesar, mulai
terjadi pengapuran dan kaku.
3. Matang, belum bereproduksi Lubang-lubang pada testis membengkak disebabkan memproduksi
sperma. Saluran sperma membulat kencang. Klasper sangat
berkembang dan kaku disebabkan oleh zat kapur.
4. Matang Seminal vesikel penuh spermatozoa yang sudah matang. Lubang-
lubang permukaan testis dan klasper membesar dan kaku.
Gambar 1. Morfologi cucut tikusan, Alopias pelagicus
(Last & Stevens,2009)
Figure 1. Morphology of Pelagic thresher shark
Distribusi Frekuensi Panjang
Untuk mengetahui parameter pertumbuhan dari suatu
spesies ikan salah satu cara dapat dilakukan dengan
melihat perkembangan distribusi frekuensi panjang tubuh
(Sparre & Venema, 1992). Hasil pengukuran panjang total
cucut tikusan (Alopias pelagicus) jantan yang berukuran
antara 150-170 cm dengan modus 160 cm merupakan
frekuensi terendah. Kelompok ukuran tersebut termasuk
berumur muda. Pada ukuran antara 271-360 cm dengan
modus 320 cm merupakan kelompok dewasa. Frekuensi
panjang tertinggi terdapat pada dua kelompok ukuran,
yaitu kelompok pertama antara 231-250 cm dengan modus
240 cm dan kelompok kedua antara 251-270 cm dengan
modus 260 cm. Pada cucut tikusan betina, frekuensi
panjang terendah adalah 291-310 cm dengan modus 300
cm untuk kelompok ukuran dewasa/matang muda.
Frekuensi panjang tertinggi antara 231-250 cm dengan
modus 240 cm (Gambar 2).
Hubungan Panjang Total dan Panjang Standar
Hubungan antara panjang total dan panjang standar
pada cucut tikusan betina dan jantan disajikan pada
Gambar 3. Hubungan dua parameter dari kedua jenis
kelamin cucut tersebut adalah linier dimana nilai R2=0,9423
untuk betina dan R2=0,9803. Berdasarkan nilai R2 dari dua
jenis kelamin tersebut, maka dapat dikatakan bahwa baik
cucut tikusan jantan dan betina terjadi perkembangan
panjang tubuh yang hampir sama.
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Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang cucut tikusan (Alopias pelagicus) jantan dan betina
Figure 2. Length distribution frequency of male and female of Pelagic Thresher (Alopias pelagicus)
Gambar 3. Hubungan antara panjang total dan panjang standar A.pelagicus jantan dan betina
Figure 3. Relationship between total length and precaudal length of Thresher shark of male and female
Hubungan Panjang Total dan Panjang Klasper
Hubungan antara panjang klasper dan ukuran tubuh
biasanya digunakan untuk menentukan ukuran di mana
ikan jantan elasmobranchs mencapai kematangan kelamin
(Stevens & McLoughlin, 1991). Meskipun kedua bagian
klasper kiri dan kanan berfungsi dalam proses reproduksi,
tetapi hanya satu yang dimasukkan ke dalam kloaka betina
selama kopulasi atau proses perkawinan. Hubungan antara
panjang total tubuh dan panjang klasper Alopias
pelagicus dapat dilihat pada Gambar 4. Hubungan
tersebut bersifat logaritmik dengan nilai R2=0,8694, dan
berbeda nyata (p<0,05). Hubungan kedua parameter
tersebut menunjukkan bahwa dengan bertambah panjang
total tubuh cucut tidak selalu akan terjadi pertambahan
panjang pada klasper, akan tetapi klasper tetap mengalami
perkembangan yang ditunjukkan dengan semakin
membesar klasper karena terjadi proses pengapuran
(calcification). Clark & Von Schidt dalam Carrier et al.
(2004) menyatakan bahwa proses terjadinya pengapuran
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dan perkembangan (mengeras dan kaku) pada klasper
merupakan standar untuk menentukan tingkat kematangan
kelamin pada ikan-ikan bertulang rawan.
Sedangkan hubungan antara panjang total dan bobot
cucut tikusan disajikan pada Gambar 5. Terlihat hubungan
kedua parameter tersebut adalah eksponensial (R2=0,9389),
berdasarkan uji t diperoleh nilai b=3, sehingga hubungan
tersebut bersifat isometrik yang menunjukkan dengan
bertambah panjang tubuh, maka bobot cucut tikusan juga
bertambah.
Gambar 4. Hubungan antara panjang total dan panjang klasper A. pelagicus
Figure 4. The relationship between total length and clasper length of A. pelagicus
Gambar 5. Hubungan antara panjang total dan bobot cucut tikusan (Alopias pelagicus)
Figure 5. The relationship between total length and weight of pelagic thresher shark
Rasio Kelamin
Informasi perbandingan jenis kelamin atau nisbah
kelamin pada spesies ikan dalam ilmu biologi reproduksi
diperlukan untuk mengetahui peluang perkembangan
populasinya. Perbandingan kelamin atau rasio kelamin
merupakan aspek yang sangat penting bagi kemampuan
individu dalam proses rekruitmen populasi spesies
(Anonim, 2009), dan proses rekruitmen suatu spesies ikan
akan berhasil apabila perbandingan jumlah jantan dan
betina dalam satu populasi seimbang.
Rasio kelamin antara jantan dan betina cucut tikusan
secara bulanan selama tahun 2001-2005 disajikan pada
Gambar 6. Rasio kelamin jantan dan betina bulanan pada
periode April 2001 hingga Oktober 2005 berfluktuatif dan
tidak seimbang, kecuali hanya pada Oktober 2004. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio kelamin pada cucut tikusan
selalu mengalami perubahan pada periode tertentu.
Keadaan ini dapat disebabkan oleh faktor intrinsik, yaitu
perbandingan rasio kelamin jantan dan betina pada saat
dilahirkan. Proporsi jantan dan betina pada saat lahir dapat
menjadi indikator penting pada proses reproduksi suatu
populasi ikan (Anonim, 2005). Lebih lanjut Brykov et al.
(2008) menyatakan bahwa rasio kelamin berkaitan dengan
jumlah ikan yang dihasilkan pada generasi berikutnya dan
sebagai kontrol ukuran populasinya. Sedangkan faktor
ekstrinsik seperti adanya tekanan penangkapan, sehingga
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penyebaran populasi jantan dan betina tidak merata.
Perbedaan teknik penangkapan dan selektivitas alat
tangkap dapat juga mempengaruhi perbedaan rasio
kelamin pada spesies ikan yang tertangkap.
Tingkat Kematangan Gonad dan Kelamin Jantan
Berdasarkan Bulan
Tingkat kematangan gonad pada cucut tikusan
(Gambar 7), berdasarkan pengamatan secara visual dapat
dikelompokan menjadi empat tingkatan (Tabel 1). Pada
Gambar tersebut tampak bahwa selama kurun waktu lima
tahun (2001-2005) tingkat kematangan gonad yang
ditemukan pada setiap bulan bervariasi mulai dari tingkat
I sampai tingkat IV. Pada bulan Juli 2004 ditemukan delapan
ekor cucut tikusan dalam kondisi matang gonad, tetapi
secara keseluruhan cucut tikusan yang tertangkap
sebagian besar memiliki kematangan gonad pada tingkat I
atau termasuk dalam kelompok cucut muda. Demikian pula
yang terdapat pada tingkat kematangan kelamin jantan
(Gambar 7), nampak bahwa sebagian besar kelompok cucut
muda yang berada pada tingkat kematangan gonad I.
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Gambar 6. Rasio kelamin bulanan cucut tikusan (Alopias
pelagicus)
Figure 6. Monthly sex ratio of Thresher shark (Alopias
pelagicus)
Gambar 7. Tingkat kematangan gonad betina (A) dan kelamin jantan (B)
Figure 7. Gonade maturity stage femile (A) and sex maturity stage of male (B)
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Fluktuasi Hasil Tangkapan
Fluktuasi hasil tangkapan cucut tikusan (Alopias
pelagicus) selama tahun 2002-2007 dapat dilihat pada
Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Fluktuasi hasil tangkapan bulanan cucut
Alopias pelagicus yang tertangkap jaring
insang tuna permukaan tahun 2002-2007
Figure 8. Monthly catch fluctuation of Alopias
pelagicus caught by tuna drift gillnet in 2002-
2007
Pada Gambar 8 terlihat bahwa hasil tangkapan cucut
tikusan selama kurun waktu enam tahun (2002-2007)
berfluktuatif dari bulan ke bulan. Bulan Oktober sampai
Juni hasil tangkapan cucut tikusan relatif rendah. Hal ini
terjadi diduga berhubungan dengan kondisi alam dimana
pada periode tersebut biasanya keadaan di perairan
Samudera Hindia terjadi angin kencang disertai gelombang
besar yang menyebabkan nelayan tidak dapat melakukan
aktivitas penangkapan di laut. Kegiatan penangkapan
mulai meningkat terjadi pada bulan Mei, namun demikian
fluktuasi hasil tangkapan selama enam tahun memiliki pola
yang hampir sama, yaitu mulai terjadi peningkatan pada
bulan Juli sampai September kemudian menurun pada
bulan-bulan berikutnya. Secara umum hasil tangkapan
total cucut tikusan cenderung mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2002 hasil tangkapan cucut
tikusan dari jaring insang sebesar 128,443 ton dan tahun
2007, yaitu sebesar 83,556 ton.
BAHASAN
Cucut genus Alopias memiliki kematangan kelamin
lambat, jenis jantan dapat mencapai kematangan kelamin
antara 7-13 tahun dan betina antara 8-14 tahun pada
Alopias superciliosus. Kematangan kelamin pada Alopias
pelagicus jantan pada umur antara 7-8 tahun dan betina
antara 8-9 tahun. Ukuran kematangan kelamin A. pelagicus
diperkirakan berkisar antara 264-282 cm panjang total
dengan ditemukan 2 embrio di dalam kandungannya
(Otake & Mizue, 1981; Compagno, 1984). Pada spesies
yang sama ditemukan 2 embrio dengan ukuran panjang
total induk betina yang berbeda yaitu antara 270-330 cm
(Nakamura,1935). Menurut Cailliet et al. dalam Camhi et
al. (2008) di perairan Pasifik pada umumnya kematangan
kelaminAlopiidae betina dicapai pada ukuran panjang total
260-315 cm dengan umur 3-4 tahun, dan pada jantan dicapai
pada ukuran panjang total 333 cm dengan umur 7 tahun.
Famili Alopiidae dapat hidup sampai 20 tahun atau lebih.
Frekuensi panjang tertinggi pada Alopias pelagicus
jantan dan betina terdapat pada modus yang hampir sama.
Dari sampel yang diperoleh nampak bahwa paling tidak
terdapat 3 kelompok umur dari Alopias pelagicus jantan
dan betina dengan kisaran sebaran panjang relatif sama
yaitu masing-masing antara 150-210 cm , 211-270 cm, dan
271-360 cm (Gambar 2). Dengan melihat kelompok umur
kedua jenis kelamin cucut tersebut,terlihat bahwa individu
A. pelagicus betina yang tertangkap hampir selalu lebih
besar dibanding jantan. Liu et al. dalam Camhi et al.
(2008) menyatakan pertumbuhan cucut famili Alopiidae
betina lebih cepat dari pada jantan. Alopias pelagicus
yang tersebar di perairan Samudera Hindia dapat mencapai
ukuran panjang 365 cm, jantan mencapai dewasa pada
ukuran 240 cm dan betina 260 cm (White et al., 2006).
Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dikatakan bahwa sebagian besar ukuran cucut Alopias
pelagicus yang tertangkap di perairan Samudera Hindia
dalam tahun 2002-2007 termasuk kelompok cucut muda-
dewasa. Di perairan Indonesia cucut genus Alopias lebih
sering tertangkap dengan jaring insang hanyut (Dharmadi
et al., 2002) karena memiliki ekor yang panjang dan
tertangkap dengan cara terpuntal. Pada umumnya jaring
yang digunakan memiliki ukuran mata jaring 5 inci dengan
sasaran tangkap utamanya ikan tuna-cakalang yang
beroperasi di perairan Samudera Hindia. Ikan cucut Alopias
pelagicus termasuk salah satu jenis cucut yang tertangkap
sebagai hasil tangkapan sampingan jaring insang hanyut.
Meskipun hanya sebagai hasil tangkapan sampingan dari
nelayan yang mengoperasikan jaring insang tuna, namun
di perairan Indonesia populasinya dikuatirkan terus
mengalami penurunan. Dalam upaya mendukung resolusi
IOTC 10/12 tentang “the conservation of Thresher shark
(Family Alopiidae) caught in association with fisheries
in the IOTC Area of competence”, maka sejak tahun 2011
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap telah mengeluarkan
larangan untuk tidak melakukan penangkapan terhadap
ketiga jenis cucut dari famili Alopiidae yaitu Alopias
pelagicus, A. vulpinus, dan A. superciliosus di perairan
Indonesia. Meskipun demikian, pelarangan tersebut harus
disertai dengan program dan pelaksanaan sosialisasi
terhadap masyarakat nelayan cucut tentang perlindungan
beberapa spesies cucut yang termasuk kategori rawan
mengalami kepunahan.
Tertangkapnya sebagian besar kelompok cucut muda-
dewasa akan berpengaruh terhadap proses rekruitmen.
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Pitcher & Hart (1982) menyatakan bahwa suatu tingkat
penangkapan pada kelompok ikan-ikan muda yang banyak
tertangkap sebelum mencapai pertumbuhan optimum
dinamakan growth over fishing, yaitu aktivitas
penangkapan yang berlebih pada sekelompok ikan yang
masih dalam masa pertumbuhan. Hal ini akan mengurangi
kesempatan bagi ikan-ikan dewasa betina dan jantan
mencapai kematangan gonad dan kelamin, sehingga akan
mengakibatkan terjadi “recruitment over fishing” karena
jumlah individu baru yang dihasilkan tidak cukup untuk
mempertahankan populasi. Keberhasilan proses rekruitmen
suatu spesies kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu daerah penangkapan, alat tangkap yang
digunakan dan ukuran ikan yang tertangkap (Sparre &
Venema, 1992). Proses rekruitmen suatu spesies dapat juga
dipengaruhi oleh faktor kualitas lingkungan perairan,
densitas induk yang tersedia dan ada tidaknya pemangsa/
predator.
Selama kurun waktu enam tahun hasil tangkapan cucut
tikusan yang tertangkap di perairan Samudera Hindia
menurun sebesar 34,9 %. Menurunnya sumberdaya
spesies ini harus menjadi perhatian bersama, mengingat
sifat biologinya yang rentan mengalami kepunahan,
sehingga diperlukan langkah-langkah pengelolaan yang
bijak dalam memanfaatkan sumberdayanya. Menurut King
(1995) sumber daya ikan merupakan sumber daya yang
dapat pulih kembali (renewable), meskipun demikian dalam
pemanfaatannya tidak boleh melewati batas-batas
kemampuan sumberdaya tersebut. Pengelolaan perikanan
bertujuan untuk memastikan sumberdaya perikanan dapat
dimanfaatkan secara optimal dengan tetap memperhatikan
dan menjaga kelestarian sumber daya lingkungannya.
Menurut Purwanto (2003) langkah pengelolaan perikanan
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 1). pengendalian
penangkapan ikan (control of fishing) dan 2).
pengendalian upaya penangkapan ikan (control of fishing
effort). Pada prinsipnya pengelolaan perikanan bertujuan
untuk mengatur intensitas penangkapan agar diperoleh
hasil tangkapan yang optimal dari berbagai aspek
(Widodo, 2000).
Berkaitan dengan pengelolaan perikanan cucut di
Indonesia, Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap sejak
tahun 2004 telah membuat draft buku pedoman tentang
aksi pengelolaan perikanan cucut secara nasional
(National Plan Of Action shark) dan sejak tahun 2010
buku pedoman NPOA hiu dan pari telah dipublikasikan,
namun hingga tahun 2012 belum diimplementasikan karena
menghadapi berbagai kendala antara lain adalah masalah
pendataan hasil tangkapan hiu yang belum berdasarkan
jenis. Oleh karena itu masih diperlukan evaluasi untuk
pelaksanaan implimentasi dari buku pedoman NPOA
tersebut. Aksi pengelolaan cucut secara nasional harus
dilakukan secara bertahap pada 11 wilayah pengelolaan
perikanan yang telah ditetapkan atau paling tidak melalui
program proyek percontohan (pilot project). Lokasi pilot
project untuk program aksi pengelolaan cucut dapat
dilakukan di tiga wilayah yaitu di Jawa Barat (Pelabuhan
Perikanan Samudera Pelabuhanratu), Jawa Tengah (di
Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap) dan wilayah
bagian Timur dapat dilakukan di Pangkalan Pendaratan
Ikan Tanjung Luar Lombok Timur. Ketiga daerah tersebut
merupakan tempat pendaratan ikan utama yang memiliki
kontribusi produksi cucut secara signifikan dalam statistik
perikanan nasional dibanding daerah lainnya.
KESIMPULAN
Terdapat kelompok ukuran pada cucut tikusan jantan
dan betina yang relatif sama. Kelompok muda cucut
tikusan terdapat pada ukuran antara 150-210 cm, sedang
kelompok dewasa terdapat dua ukuran yaitu antara 211-
360 cm. Rasio kelamin jantan dan betina cucut tikusan
dari mendekati 1 : 1 (51 % : 49 %). Hasil tangkapan cucut
tikusan dari jaring insang selama enam tahun mengalami
penurunan sebesar 34,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa
ada indikasi terjadi penurunan kelimpahan cucut tikusan
di perairan Samudera Hindia.
PERSANTUNAN
Kegiatan dari sebagian hasil riset perikanan artisanal
ikan cucut (Requiem shark sp.) dan pari (Plesiobatis sp.)
di perairan Indonesia bagian Selatan-Timur: Sosial
ekonomi dan karakteristik perikanan hubungannya dengan
sumberdaya perikanan di perairan Australia, T.A. 2001-
2006,ACIAR-CSIROAustralia dan dari dana pribadi.
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